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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

     Pemberian tepung tempe kedelai (Glycine max (L) Merr) pada dosis 14,1%, 

28,2%, dan 56,4% secara per oral selama masa prepubertal dapat menurunkan 

viabilitas spermatozoa mencit jantan. 

 

5.2 Saran 

 

1. Perlu penelitian lebih lanjut untuk membandingkan efek pemberian tepung 

tempe kedelai hasil olahan Puslitbang Gizi dan Makanan Depkes Bogor 

dengan tepung tempe kedelai yang beredar secara luas di masyarakat 

Indonesia yang dikonsumsi selama masa prepubertal terhadap kesuburan 

mencit jantan. 

2. Perlu penelitian lebih lanjut untuk membandingkan efek pemberian tepung 

tempe kedelai yang dikonsumsi selama masa prepubertal terhadap tempe 

kedelai yang dikonsumsi selama masa pubertal terhadap kesuburan mencit 

jantan. 

3. Perlu penelitian secara kimiawi untuk mengetahui kadar kandungan 

isoflavon genistein dan daidzein dalam tempe kedelai yang dikonsumsi 

secara luas oleh masyarakat. 

4. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai kemungkinan penurunan kesuburan 

pada pria yang banyak mengonsumsi tempe kedelai selama masa 

prepubertal. 

5. Konsumsi makanan harus dilakukan secara cukup sesuai panduan gizi 

nutrisi, hendaknya jangan terlalu sedikit maupun berlebih, termasuk di 

dalamnya adalah tempe kedelai. 

 

 


